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Abstrak. Perkembangan layanan jasa menuntut digitalisasi untuk mengatasi 

kendala pemesanan manual, seperti kesalahan pencatatan dan konflik jadwal. 

Situasi ini kerap terjadi pada arsitektur web tradisional saat beberapa 

pengguna mengakses jadwal yang sama secara bersamaan. Penelitian ini 

bertujuan merancang dan menguji fungsionalitas sistem booking foto studio 

pada Alineas Studio berbasis web yang mengintegrasikan teknologi 

WebSocket untuk sinkronisasi kalender secara real-time. Pengembangan 

sistem menerapkan pendekatan Software Development Life Cycle (SDLC) 

model Prototype. Pengujian perangkat lunak difokuskan pada evaluasi 

antarmuka menggunakan metode Black Box Testing untuk memvalidasi fitur 

autentikasi, transaksi, dan mekanisme penguncian jadwal. Hasil pengujian 

menunjukkan seluruh skenario uji memperoleh tingkat kesesuaian 100% 

antara hasil yang diharapkan dan hasil aktual, tanpa ditemukannya kegagalan 

logika program. Implementasi WebSocket terbukti berhasil menyiarkan 

pembaruan status jadwal secara seketika kepada seluruh pengguna tanpa perlu 

memuat ulang halaman. Kesimpulannya, sistem booking ini tervalidasi sangat 

efektif dalam mencegah double booking, sekaligus meningkatkan akurasi 

operasional serta kenyamanan pelanggan. 

Abstract. The development of services requires digitalization to overcome 

manual booking constraints, such as recording errors and schedule conflicts 

(double booking). Race condition situations often occur in traditional web 

architectures when multiple users access the same schedule simultaneously. 

This study aims to design and test the functionality of a web-based photo studio 

booking information system at Alineas Studio, integrating WebSocket 

technology for real-time calendar synchronization. Software development 

applies the Software Development Life Cycle (SDLC) Prototype model. 

Software testing focuses on evaluating the interface using the Black Box 

Testing method to validate authentication features, transactions, and the slot 

locking mechanism. The test results show that all test scenarios achieved a 

100% suitability rate between the expected and actual results, with no logical 

program failures found. The WebSocket implementation successfully 

broadcasted schedule availability updates instantaneously to all users without 

requiring a page reload. In conclusion, this booking system is validated as 

highly effective in preventing double booking, while significantly improving 

operational accuracy and customer convenience. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada era digital yang berkembang pesat saat 

ini, transformasi layanan bisnis menuju sistem 

dalam jaringan telah menjadi sebuah keharusan 

untuk menunjang efektivitas dan efisiensi 

layanan, terutama pada sektor jasa yang sangat 

mengandalkan proses cepat dan akurat [1]. 

Sistem  informasi  berbasis  web  merupakan  

hal yang  sangat  berpengaruh  bagi  organisasi  

atau perusahaan modern dalam upaya mereka 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas jangkauan layanan, serta 

memenuhi kebutuhan pelanggan dengan sangat 

baik [2].  

Perkembangan teknologi informasi juga 

mendorong perubahan pada proses reservasi 

layanan jasa, termasuk pada studio foto. 

Konsumen saat ini menuntut kemudahan, 

kecepatan, dan transparansi dalam melakukan 

pemesanan layanan. Namun, pada praktiknya, 

banyak studio foto masih menggunakan proses 

booking manual melalui pencatatan langsung 

atau komunikasi menggunakan media sosial 

[3]. Proses tersebut menyebabkan berbagai 

kendala, seperti keterlambatan konfirmasi 

jadwal, kesalahan pencatatan data, serta 

ketidakpastian ketersediaan slot pemesanan. 

Selain menimbulkan ketidaknyamanan bagi 

pelanggan, proses manual juga meningkatkan 

risiko terjadinya konflik jadwal atau double 

booking. Permasalahan ini dapat terjadi ketika 

beberapa pelanggan melakukan pemesanan 

pada slot waktu yang sama secara bersamaan. 

Dalam arsitektur komunikasi HTTP tradisional, 

kondisi tersebut dikenal sebagai race condition, 

yaitu situasi ketika terjadi jeda waktu antara 

proses pengecekan ketersediaan jadwal dan 

konfirmasi pemesanan sehingga menyebabkan 

inkonsistensi data. 

Sebagai solusi terhadap permasalahan 

tersebut, penerapan sistem booking berbasis 

web dengan sinkronisasi data secara real-time 

menjadi pendekatan yang efektif. Teknologi 

WebSocket memungkinkan komunikasi dua 

arah (full-duplex) antara klien dan server secara 

persisten sehingga perubahan data dapat 

dikirim dan diterima secara langsung tanpa 

perlu melakukan refresh halaman ataupun 

polling berulang [4].  Dengan pendekatan ini, 

setiap perubahan status jadwal dapat langsung 

disiarkan kepada seluruh pengguna yang 

sedang mengakses sistem sehingga informasi 

ketersediaan slot menjadi lebih akurat dan 

transparan. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa sistem reservasi berbasis 

web mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas pelayanan [5]. 

Penelitian lain juga membuktikan bahwa 

penggunaan WebSocket dapat mengurangi 

latensi pengiriman data secara signifikan 

dibandingkan metode komunikasi HTTP 

konvensional [6]. Namun, implementasi 

WebSocket pada sistem booking studio foto 

dengan sinkronisasi kalender interaktif masih 

belum banyak dibahas, khususnya pada aspek 

pengujian fungsionalitas sistem dalam 

menangani sinkronisasi data secara real-time. 

Kompleksitas proses sinkronisasi jadwal 

secara langsung antar pengguna menyebabkan 

pengujian perangkat lunak menjadi tahapan 

yang sangat penting sebelum sistem 

diimplementasikan. Pengujian dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap fungsi sistem dapat 

berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan 

mampu meminimalkan terjadinya kesalahan 

sistem [7].  

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini berfokus pada penerapan metode 

Black Box Testing untuk menguji fungsionalitas 

sistem booking studio foto berbasis WebSocket. 

Black Box Testing merupakan metode 

pengujian perangkat lunak yang dilakukan 

dengan menguji fungsi sistem berdasarkan 

masukan dan keluaran tanpa memperhatikan 

struktur kode program di dalamnya [8]. Metode 

ini digunakan untuk memvalidasi setiap fitur 

pada sistem, khususnya fitur sinkronisasi 

kalender interaktif secara real-time, sehingga 

sistem dapat beroperasi sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan meminimalkan risiko 

kegagalan fungsi saat digunakan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Booking Berbasis Web 

Sistem booking berbasis web merupakan 

sistem informasi yang digunakan untuk 

memfasilitasi proses pemesanan layanan secara 

daring melalui media internet. Penerapan sistem 

reservasi berbasis web mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, mempercepat pengelolaan 

data, serta memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam melakukan pemesanan 

layanan secara fleksibel [2]. Selain itu, sistem 
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reservasi berbasis web juga membantu 

penyedia layanan dalam mengelola data 

pelanggan, jadwal, dan transaksi secara lebih 

terstruktur dan terintegrasi. 

Digitalisasi proses reservasi menjadi solusi 

terhadap berbagai kendala pada sistem manual, 

seperti keterlambatan konfirmasi, kesalahan 

pencatatan data, serta bentroknya jadwal 

pemesanan. Sistem booking berbasis web 

memungkinkan informasi layanan dan 

ketersediaan jadwal dapat diakses secara 

langsung oleh pengguna sehingga proses 

pelayanan menjadi lebih efektif, transparan, 

serta mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dalam proses reservasi [9]. 

2.2. Teknologi WebSocket 

WebSocket merupakan protokol komunikasi 

yang memungkinkan pertukaran data secara 

dua arah (full-duplex) antara klien dan server 

melalui koneksi yang persisten. Berbeda 

dengan protokol HTTP konvensional yang 

menggunakan mekanisme request-response, 

WebSocket tidak memerlukan proses 

pembukaan dan penutupan koneksi secara 

berulang setelah transmisi data selesai sehingga 

latensi komunikasi menjadi lebih rendah dan 

cocok digunakan untuk kebutuhan transmisi 

data real-time [4]. 

Penggunaan WebSocket banyak diterapkan 

pada aplikasi yang membutuhkan sinkronisasi 

data secara real-time, seperti sistem notifikasi, 

aplikasi percakapan, dan sistem reservasi 

interaktif. Teknologi ini mampu mengurangi 

latensi komunikasi data dan meningkatkan 

efisiensi pertukaran informasi karena koneksi 

tidak perlu dibuka dan ditutup secara berulang 

seperti pada HTTP tradisional [10]. 

Pada sistem booking studio foto, WebSocket 

digunakan untuk melakukan sinkronisasi 

kalender secara langsung sehingga setiap 

perubahan status jadwal dapat diterima oleh 

seluruh pengguna secara real-time. Dengan 

mekanisme tersebut, informasi ketersediaan 

slot menjadi lebih akurat dan risiko terjadinya 

double booking akibat keterlambatan 

pembaruan data dapat diminimalkan. 

2.3. Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan metode 

pengujian perangkat lunak yang dilakukan 

dengan menguji fungsi sistem berdasarkan 

input dan output tanpa memperhatikan struktur 

internal kode program [11]. Pengujian ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur 

pada sistem dapat berjalan sesuai dengan 

spesifikasi dan kebutuhan pengguna. 

Metode Black Box Testing banyak 

digunakan pada pengujian aplikasi berbasis 

web karena mampu mengevaluasi 

fungsionalitas sistem dari sudut pandang 

pengguna. Pengujian dilakukan dengan 

memberikan berbagai skenario masukan untuk 

mengetahui apakah sistem menghasilkan 

keluaran yang sesuai dengan hasil yang 

diharapkan [12]. 

Dalam implementasinya, Black Box Testing 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kesalahan pada validasi input, antarmuka 

sistem, logika proses, maupun fungsi utama 

aplikasi. Pengujian ini dinilai efektif dalam 

membantu pengembang memastikan kualitas 

sistem sebelum diimplementasikan kepada 

pengguna akhir [11]. Pada penelitian ini, 

metode Black Box Testing digunakan untuk 

menguji fitur autentikasi, pengelolaan booking, 

sinkronisasi kalender real-time, serta validasi 

status pemesanan pada sistem booking studio 

foto berbasis WebSocket. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah fungsionalitas 

sistem informasi booking foto studio berbasis 

web pada Alineas Studio. Fokus utama 

pengujian dititikberatkan pada keandalan fitur 

pemesanan secara mandiri serta kinerja 

sinkronisasi kalender interaktif menggunakan 

teknologi WebSocket untuk mencegah 

terjadinya konflik pemesanan atau double 

booking. 

3.2 Alur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan System Development Life Cycle 

(SDLC) dengan model Prototype. Model 

prototype dipilih karena pendekatan iteratifnya 

sangat relevan untuk proyek yang menuntut 

interaksi dinamis, di mana setiap versi sistem 

dapat dievaluasi secara bertahap bersama 

pengguna guna meningkatkan fungsionalitas 

dan responsivitas sebelum implementasi penuh 

dilakukan.[13] Tahapan alur penelitian ini 

meliputi: 
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1) Analisis Kebutuhan 

Mengidentifikasi permasalahan pada proses 

reservasi manual serta merumuskan 

kebutuhan perangkat lunak, termasuk 

spesifikasi fungsional dan kebutuhan 

sinkronisasi real-time. 

2) Membuat Desain Prototype 

Merancang arsitektur sistem berupa 

pemodelan logika (UML), basis data 

(ERD), dan perancangan antarmuka visual 

(wireframe) dari kalender interaktif dan 

alur pemesanan. 

3) Evaluasi Prototype 

Melakukan peninjauan desain awal 

bersama pihak pengelola studio guna 

memastikan kesesuaian alur dan tampilan 

dengan kebutuhan operasional sebelum 

sistem diprogram. 

4) Mengkodekan Sistem 

Menerjemahkan rancangan desain ke dalam 

bentuk kode menggunakan framework 

Laravel, serta melakukan integrasi layanan 

WebSocket (Pusher) dan payment gateway 

(Midtrans). 

5) Pengujian Sistem 

Mengevaluasi fungsionalitas dan kinerja 

antarmuka sistem menggunakan metode 

Black Box Testing untuk mengidentifikasi 

dan memperbaiki error atau kegagalan 

logika (fokus utama penelitian ini). 

6) Evaluasi Sistem 

Memvalidasi kembali sistem yang telah 

lulus uji fungsional untuk memastikan 

perangkat lunak tersebut telah sepenuhnya 

memenuhi spesifikasi dan siap 

diimplementasikan. 

7) Menggunakan Sistem 

Menerapkan sistem booking yang telah 

teruji ke dalam lingkungan operasional 

Alineas Studio untuk melayani transaksi 

harian secara nyata. 

Penelitian ini secara khusus menitikberatkan 

pada tahap Pengujian Sistem guna memvalidasi 

fungsionalitas teknis dari prototype yang telah 

dibangun. 

 

Gambar 1 Alur Penelitian (Model Prototype) 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mendukung proses pengembangan 

dan pengujian, penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

1) Observasi 

Melakukan pengamatan langsung terhadap 

alur operasional dan pencatatan jadwal di 

Alineas Studio untuk mengidentifikasi 

kendala seperti human error dan respons 

latensi pada sistem manual. 

2) Wawancara 

Melakukan sesi tanya jawab semi-

terstruktur dengan pihak pengelola untuk 

merumuskan spesifikasi fungsional sistem, 

alur kerja, dan batasan masalah. 

3) Studi Literatur 

Mengkaji referensi terkait pengembangan 

sistem pemesanan interaktif dan 

implementasi komunikasi data dua arah 

menggunakan WebSocket. 

3.4 Metode Pengujian 

Pengujian perangkat lunak dilakukan 

menggunakan metode Black Box Testing. 

Metode pengujian Black Box berfokus pada 

evaluasi fungsionalitas perangkat lunak dengan 

cara memberikan masukan (input) tertentu dan 

mengamati keluaran (output) yang dihasilkan, 

tanpa perlu menginspeksi atau memahami 

struktur kode internal program [14]. Pengujian 

ini secara spesifik mengevaluasi validasi form 

pendaftaran, proses autentikasi, dan kelancaran 

alur pemesanan (booking) guna memastikan 

penjadwalan tervalidasi dengan baik [15], serta 

yang paling krusial adalah menguji respons 

sinkronisasi penguncian jadwal pada kalender 

saat diakses oleh beberapa pengguna secara 

bersamaan melalui koneksi WebSocket.. 

3.5 Instrumen Pengujian 

Instrumen yang digunakan dalam 

pelaksanaan pengujian ini adalah Daftar 

Skenario Uji (Test Case Checklist). Instrumen 

ini memuat rancangan fungsionalitas utama 

yang akan diuji, skenario pengujian (berisi 

masukan data valid maupun tidak valid), serta 

indikator keberhasilan dari masing-masing 

fitur. Instrumen ini digunakan untuk mencatat 

dan mendokumentasikan setiap kesalahan 

(error) atau respons sistem selama pengujian 

berlangsung. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Data hasil pengujian dianalisis secara 

deskriptif menggunakan metode komparasi. 

Langkah-langkah analisis data dilakukan 

melalui tahapan berikut: 

1) Pengumpulan Hasil Aktual 

Mendokumentasikan keluaran atau respons 

nyata (actual result) yang dieksekusi oleh 

sistem setelah diberikan masukan (input) 

dari skenario pengujian. 

2) Proses Komparasi 

Menyandingkan hasil aktual yang diperoleh 

dari sistem dengan hasil yang diharapkan 

(expected result) berdasarkan spesifikasi 

perancangan perangkat lunak. 

3) Penarikan Kesimpulan (Validasi) 

Mengevaluasi kesesuaian hasil komparasi; 

apabila hasil aktual berjalan sesuai dengan 

indikator keberhasilan pada skenario uji, 

maka fungsionalitas sistem dinyatakan 

valid dan memenuhi standar kebutuhan 

operasional. 

3.7 Hasil yang Diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah tervalidasinya seluruh fungsi utama 

sistem informasi booking sehingga dapat 

beroperasi dengan baik tanpa adanya kegagalan 

program. Secara khusus, sistem diharapkan 

terbukti mampu melakukan pembaruan status 

jadwal pada kalender secara seketika (real-

time), meningkatkan akurasi data operasional 

Alineas Studio, dan secara efektif 

menyelesaikan permasalahan double booking. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian perangkat lunak dijalankan 

melalui tahapan Alpha Testing menggunakan 

metode Black Box Testing untuk mengevaluasi 

fungsionalitas antarmuka dan keluaran sistem. 

Pengujian ini difokuskan pada pengamatan 

masukan dan keluaran sistem dalam menangani 

alur proses bisnis studio foto, yang dibagi ke 

dalam beberapa kelompok fungsional utama: 

a. Pengujian Autentikasi dan Profil 

Pengguna 

Skenario pengujian pada modul ini 

mencakup proses pembuatan akun pelanggan 

baru (register), proses masuk (login), serta 

pengelolaan data profil dan keamanan akun. 

Seluruh skenario pengujian, baik menggunakan 

data yang valid maupun skenario negatif 

(seperti mengosongkan kolom wajib, format 

penulisan email yang salah, atau konfirmasi 

kata sandi yang tidak cocok), menghasilkan 

keluaran yang sesuai dengan perancangan. 

Sistem secara responsif memunculkan pesan 

peringatan (error) pada masukan yang tidak 

valid dan memproses pembaruan data secara 

akurat pada masukan yang valid. 

 
 

Gambar 2 Tampilan Antarmuka Halaman Register dan 

Login 

 
Gambar 3 Tampilan Antarmuka Halaman Manajemen 

Profil 
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b. Pengujian Modul Pemesanan (Booking) 

dan Transaksi 

Pengujian pada modul ini bertujuan 

memvalidasi alur utama pelanggan dalam 

melakukan reservasi. Saat pengguna memilih 

paket layanan dan memasukkan jumlah peserta, 

sistem tervalidasi mampu menghitung total 

harga secara otomatis, termasuk pengenaan 

biaya tambahan (extra charge) jika batas 

maksimal peserta terlampaui. Antarmuka 

pemesanan disajikan secara interaktif agar 

pelanggan dapat langsung melihat rincian biaya 

sebelum memilih jadwal. 

 
Gambar 4 Tampilan Antarmuka Halaman Booking 

Tahap 1 

 

 
Gambar 5 Tampilan Antarmuka Halaman Booking 

Tahap 2 

 
Gambar 6 Tampilan Antarmuka Halaman Booking 

Tahap 3 

Selain itu, sistem berhasil mengarahkan 

pengguna ke integrasi pembayaran digital 

(payment gateway Midtrans) untuk memproses 

pembayaran uang muka (DP) serta 

memperbarui status transaksi menjadi lunas 

ketika pembayaran telah terkonfirmasi. 

c. Pengujian Sinkronisasi Kalender 

Berbasis WebSocket 

Modul ini merupakan inti dari pengujian 

fungsionalitas untuk membuktikan 

keberhasilan pencegahan race condition atau 

pesanan ganda (double booking). Pengujian 

dilakukan dengan menyimulasikan dua 

perangkat berbeda (Pengguna A dan Pengguna 

B) yang mengakses halaman kalender secara 

bersamaan. Kalender secara otomatis akan 

memblokir tanggal di mana studio berstatus 

tutup atau telah penuh, yang didukung dengan 

indikator visual pada slot jam meliputi status 
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tersedia (putih), dipilih pengguna (merah), 

sedang dipilih pengguna lain (kuning), dan 

sudah terisi (abu-abu). 

 
Gambar 7 Tampilan Sinkronisasi Penguncian Slot 

Waktu (Slot Locking) pada Kalender Interaktif 

Hasil pengujian membuktikan bahwa 

protokol WebSocket bekerja dengan sempurna 

dalam menyiarkan (broadcast) pembaruan 

status jadwal untuk mengunci slot sementara 

tanpa memuat ulang halaman (refresh). Rincian 

hasil pengujian sinkronisasi disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Sinkronisasi Kalender 

(WebSocket) 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Aktual 
Kesimpulan 

Pengguna A 

memilih slot 

jam tertentu 

pada tanggal 

yang sama 

dengan 

Pengguna B. 

Slot tersebut 

di layar 

Pengguna B 

otomatis 

terkunci/beru

bah warna 

tanpa perlu 

memuat 

ulang 

halaman. 

Antarmuka 

layar 

Pengguna B 

langsung 

menunjukka

n slot 

terkunci 

secara real-

time saat 

Pengguna A 

memilihnya

. 

Sesuai 

Pengguna A 

membatal-

kan pilihan 

slot yang 

sedang 

diklik. 

Slot yang 

terkunci di 

layar 

Pengguna B 

kembali 

terbuka dan 

dapat dipilih. 

Perubahan 

status slot 

kembali 

menjadi 

tersedia 

langsung 

tersinkronis

asi di layar 

Pengguna 

B. 

Sesuai 

Pelanggan 

menyelesai-

kan 

pembayaran 

DP melalui 

Midtrans 

Kalender di 

sisi semua 

pelanggan 

otomatis 

memperbarui 

tampilan slot 

Sistem 

menerima 

notifikasi 

sukses dari 

Midtrans 

dan 

Sesuai 

untuk slot 

jam tertentu. 

menjadi 

terisi. 

memperbar

ui tampilan 

kalender 

secara 

otomatis. 

Pelanggan 

memilih jam 

dan lanjut ke 

pembayaran 

namun tidak 

melakukan 

transaksi. 

Setelah 

melewati 

batas waktu 

15 menit, slot 

yang 

sebelumnya 

terkunci 

otomatis 

terhapus dan 

terbuka 

kembali. 

Sistem 

mendeteksi 

kegagalan 

transaksi 

dan 

melepaskan 

kembali slot 

waktu 

tersebut 

setelah 15 

menit. 

Sesuai 

Pelanggan 

memilih jam 

kemudian 

menutup atau 

mening-

galkan 

jendela 

peramban 

(browser). 

Setelah 

melewati 

batas waktu 5 

menit, sistem 

secara 

otomatis 

menghapus 

kunci pada 

slot tersebut. 

Koneksi 

yang 

terputus 

memicu 

timeout dan 

slot kembali 

tersedia di 

sistem 

setelah 5 

menit. 

Sesuai 

Admin 

melakukan 

reschedule 

pesanan 

pelanggan ke 

waktu lain. 

Slot jadwal 

lama 

otomatis 

terbuka 

untuk umum 

dan slot 

jadwal baru 

otomatis 

menjadi 

terisi. 

Sistem 

secara 

instan 

memperbar

ui status 

ketersediaan 

di kedua slot 

waktu 

tersebut di 

sisi 

pelanggan. 

Sesuai 

 

d. Pengujian Modul Administrator 

Pengujian pada modul pengelola meliputi 

hak akses administrator dalam menambah, 

mengubah, dan menghapus (CRUD) data paket 

foto, galeri, serta jadwal operasional studio. 

Sistem berhasil memvalidasi tindakan admin, 

seperti melakukan penjadwalan ulang 

(reschedule) dan mengubah jam operasional 

khusus (misalnya hari libur atau jam tutup 

khusus), di mana perubahan tersebut secara 

instan berdampak pada kalender ketersediaan di 

antarmuka pelanggan. 
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Gambar 8 Tampilan Antarmuka Manajemen Konten 

Studio 

 

 
Gambar 9 Tampilan Antarmuka Manajemen 

Operasional. 

4.2 Pembahasan 

Hasil pengujian menggunakan metode Black 

Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 

elemen fungsionalitas sistem informasi booking 

telah memenuhi spesifikasi kebutuhan 

pengguna. Berdasarkan eksekusi berbagai 

skenario uji coba, sistem memperlihatkan 

keandalan yang konsisten dengan tingkat 

kesesuaian antara hasil yang diharapkan dan 

hasil aktual mencapai 100%. Sistem secara 

efektif menolak penyimpanan data masukan 

yang tidak valid ke dalam basis data dan mampu 

menjalankan algoritma pemrosesan transaksi 

sesuai dengan parameter yang dirancang. 

Implementasi teknologi WebSocket terbukti 

menjadi solusi teknis yang krusial dan sangat 

efektif dalam menyelesaikan kendala latensi 

informasi yang kerap menjadi penyebab utama 

double booking pada metode pemesanan 

manual maupun pada sistem web tradisional 

dengan arsitektur request-response. Merujuk 

pada data di Tabel 1 dan visualisasi pada 

Gambar 2, mekanisme penguncian slot 

sementara (slot locking) berjalan dengan sangat 

presisi. Ketika satu pengguna berinteraksi 

dengan jadwal tertentu, server secara proaktif 

mendorong (push) pembaruan tersebut, 

sehingga mencegah pengguna lain untuk 

memulai transaksi pada slot waktu yang sama 

di saat yang bersamaan. Kemampuan sistem 

untuk melepaskan penguncian slot secara 

otomatis ketika terjadi kegagalan koneksi 

(browser ditutup) atau waktu tunggu 

pembayaran (15 menit) telah habis, 

memperlihatkan bahwa sistem juga dirancang 

untuk menangani kesalahan operasional (error 

handling) dengan sangat baik. 

Secara keseluruhan, digitalisasi alur 

pemesanan ini berhasil menjawab tantangan 

pada proses operasional klinik maupun sektor 

jasa lainnya yang berfokus pada penjadwalan. 

Keterbatasan proses konvensional yang 

memakan waktu lama, rentan terhadap 

kesalahan manusia (human error), serta 

kurangnya transparansi ketersediaan jadwal 

bagi pelanggan dapat diatasi melalui integrasi 

basis data real-time dan pengelolaan frontend 

yang interaktif. Keandalan fitur pemesanan dan 

manajemen transaksi ini memastikan bahwa 

sistem siap diimplementasikan secara penuh 

untuk mendukung efisiensi layanan, 

mempercepat respons bisnis, dan meningkatkan 

akurasi data pemesanan di masa depan.  

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan perancangan dan hasil pengujian 

fungsionalitas menggunakan metode Black Box 

Testing pada sistem booking foto studio di 

Alineas Studio, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 
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• Implementasi pengujian Black Box 

membuktikan bahwa seluruh spesifikasi 

fungsional sistem, mulai dari modul 

autentikasi, kalkulasi pemesanan, integrasi 

payment gateway, hingga manajemen 

administrator telah tervalidasi dan 

beroperasi 100% sesuai dengan 

perancangan tanpa adanya kegagalan 

logika (bug). 

• Penerapan teknologi protokol WebSocket 

terbukti menjadi solusi yang sangat efektif 

dalam mencegah terjadinya double 

booking. Sistem memiliki keunggulan 

dalam menyiarkan (broadcast) status 

penguncian jadwal (slot locking) secara 

seketika (real-time) kepada seluruh 

pengguna yang mengakses kalender secara 

bersamaan, tanpa memerlukan pemuatan 

ulang (refresh) halaman. 

• Karena sifat teknologi WebSocket yang 

mempertahankan komunikasi dua arah 

secara konstan, sinkronisasi sistem ini 

sangat bergantung pada stabilitas koneksi 

internet di sisi perangkat pengguna. Selain 

itu, pengembangan antarmuka saat ini 

masih terbatas pada platform berbasis web 

(mobile-responsive) dan belum berupa 

aplikasi seluler native yang terunduh di 

perangkat. 

• Untuk penelitian di masa mendatang, 

disarankan agar sistem ini dikembangkan 

menjadi aplikasi mobile (Android dan iOS) 

guna meningkatkan kenyamanan dan 

aksesibilitas pelanggan. Selain itu, sistem 

dapat disempurnakan dengan penambahan 

fitur pengingat jadwal otomatis melalui 

integrasi WhatsApp Gateway, serta 

perlunya dilakukan pengujian beban 

(Load/Stress Testing) untuk mengukur 

ketahanan respons server ketika diakses 

oleh pengguna dalam jumlah yang sangat 

masif secara bersamaan. 
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